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ABSTRACT

Excessive smartphone use among university students has been linked to a greater
likelihood of developing neck pain syndrome, particularly because of extended usage time,
smartphone dependency, and poor ergonomic posture. This systematic literature review
was conducted to examine the association between smartphone overuse and neck pain
syndrome in university students. The review followed the Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 guideline. Relevant articles were
retrieved from ScienceDirect, Google Scholar, PubMed, and Garuda databases. Fifteen
studies published from 2020 to 2026 fulfilled the eligibility criteria and were synthesized
using a narrative approach. The reviewed studies consistently indicated a positive
association between excessive smartphone use and occurrence of neck pain syndrome
among university students. Prolonged smartphone use duration, high levels of smartphone
addiction, and poor posture were the factors most frequently associated with neck pain.
Several studies also reported neck disability, text neck syndrome, forward head posture,
and reduced neck muscle endurance. In summary, excessive smartphone use appears to
contribute to a higher risk of neck pain syndrome in university students populations.

Keywords: excessive smartphone overuse, smartphone dependency, neck pain
syndrome, university students

ABSTRAK

Penggunaan smartphone secara berlebihan pada mahasiswa berpotensi meningkatkan
risiko sindrom nyeri leher, terutama karena lamanya waktu penggunaan, tingginya tingkat
ketergantungan terhadap smartphone, serta posisi tubuh yang kurang ergonomis.
Penelitian ini dilakukan untuk menelaah keterkaitan antara penggunaan smartphone yang
berlebihan dan sindrom nyeri leher pada mahasiswa melalui pendekatan systematic
literature review. Penelitian dilakukan berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020. Penelusuran artikel dilakukan
pada basis data PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, dan Garuda. Sebanyak 15 artikel
yang sesuai dengan kriteria inklusi ditelaah dan disintesis menggunakan metode naratif.
Hasil kajian menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kejadian sindrom nyeri
leher pada mahasiswa yang menggunakan smartphone secara berlebihan. Faktor yang
paling sering ditemukan adalah durasi penggunaan smartphone yang tinggi, tingkat
kecanduan smartphone, dan postur penggunaan yang tidak ergonomis. Beberapa
penelitian juga melaporkan neck disability, text neck syndrome, forward head posture, dan
penurunan daya tahan otot leher. Disimpulkan bahwa overuse smartphone berhubungan
dengan peningkatan risiko sindrom nyeri leher pada mahasiswa.

Kata Kunci: overuse smartphone, kecanduan smartphone, sindrom nyeri leher,
mahasiswa
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PENDAHULUAN
Overuse smartphone merupakan
penggunaan smartphone secara

berlebihan dan terus-menerus sehingga
menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan fisik maupun psikologis
pengguna. Penggunaan smartphone yang
berlebihan ditandai dengan durasi
penggunaan yang tinggi, kesulitan
mengontrol penggunaan, serta
ketergantungan terhadap smartphone
dalam aktivitas sehari-hari. Menurut
penelitian Phuyal et al.,(2025)
Smartphone digunakan untuk berbagai
kegiatan seperti komunikasi, media
sosial, hiburan, pembelajaran, dan
permainan digital. Dalam  konteks
kesehatan  muskuloskeletal, overuse
smartphone tidak hanya merujuk pada
lamanya durasi penggunaan, tetapi juga
mencakup frekuensi penggunaan yang
tinggi, kecenderungan adiksi, serta
postur tubuh yang tidak ergonomis
selama menggunakan perangkat.
Penggunaan smartphone terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya
seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi. Negara berkembang, termasuk
Indonesia, menunjukkan persentase
penggunaan smartphone vyang relatif
tinggi. Berdasarkan survei Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) terdapat penggunaan internet di
Indonesia telah meningkat sebesar 1,4%
pada tahun 2024. Hal ini sejalan dengan
penelitian Aritonang et al. (2024)
peningkatan pengguna internet
menyebabkan jumlah pengguna internet
mencapai 79,5% dari total populasi.
Meskipun data tersebut menggambarkan
penggunaan internet secara umum, salah
satu perangkat utama untuk mengakses
internet dalam kehidupan sehari-hari
pada khalayak umum adalah
Smartphone. Pengguna smartphone
berasal dari berbagai kelompok usia
dengan kelompok usia produktif yang
memiliki intensitas lebih tinggi daripada
kelompok usia lain dalam penggunaan
perangkat digital seperti mahasiswa.
Pada mahasiswa, smartphone
digunakan untuk berbagai kegiatan
produktif, seperti belajar, mengajar,
bekerja, serta manajemen tugas. Di
samping itu, smartphone juga
dimanfaatkan sebagai sarana hiburan
yang turut berkontribusi terhadap
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tingginya tingkat penggunaannya.
Namun, intensitas yang berlebih pada
penggunaan smartphone dapat
berdampak negatif terhadap kesehatan
seperti nyeri leher. Menurut Setyaningsih
& Trisnowati (2023) ditemukan pada 50%
penderita nyeri leher di dunia memiliki
intensitas penggunaan smartphone
berlebih. Pengguna smartphone berlebih
memiliki risiko terkena penyakit leher
lebih besar daripada pengguna
smartphone lebih terkontrol.

Nyeri leher merupakan penyakit
paling banyak dialami oleh kelompok usia
produktif di berbagai negara vyang
menjadi salah satu masalah
muskuloskeletal terbanyak. Keadaan ini
umumnya dipengaruhi oleh perubahan
pola hidup modern, seperti meningkatnya
kebiasaan sedentari, penggunaan
perangkat digital dalam durasi lama,
serta tuntutan pekerjaan yang
mengharuskan seseorang duduk dalam
posisi tetap untuk waktu yang panjang
(Mazaheri-Tehrani et al., 2023). Secara
global, nyeri leher memberikan dampak
besar terhadap penurunan kemampuan
fisik dan kualitas hidup seseorang, serta
menambah beban pada sektor kesehatan
masyarakat.

Penggunaan smartphone yang
berlebihan dapat berkontribusi terhadap
nyeri leher melalui mekanisme beban
statis pada otot dan tulang belakang
servikal. Saat menggunakan smartphone,
pengguna sering mempertahankan posisi
kepala menunduk atau forward neck
flexion dalam waktu yang lama. Posisi ini
meningkatkan beban mekanis pada otot
leher, ligamen, dan tulang servikal.
Apabila dilakukan berulang dan
berkepanjangan, kondisi tersebut dapat
menyebabkan kelelahan otot,
ketegangan, gangguan postur, serta
keluhan nyeri leher. Penelitian Nadhifa et
al. (2021) ditemukan gejala nyeri leher
pada penggunaa smartphone lebih dari 7
jam per hari, hal ini berhubungan
terutama pada perempuan berusia
kurang dari 30 tahun di Pulau Jawa. Hal
ini sejalan dengan penelitian Arthamevia
et al., (2022) pengguna smartphone
sering kali menggerakan secara berulang
pada otot yang sama dalam jangka waktu
lama, kondisi ini dapat menyebabkan
kelelahan postur tubuh dan otot.
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Mahasiswa menjadi kelompok
yang penting untuk dikaji karena aktivitas
akademik modern semakin bergantung
pada penggunaan perangkat digital.
Penggunaan smartphone dalam kegiatan
perkuliahan sering kali dilakukan dalam
posisi duduk, kepala menunduk, dan
leher statis dalam waktu lama, baik saat
membaca materi, mengerjakan tugas,
mengikuti pembelajaran daring, maupun
berkomunikasi melalui aplikasi akademik.
Selain itu, penggunaan smartphone untuk
hiburan setelah kegiatan akademik dapat
memperpanjang total durasi penggunaan
harian. Kondisi ini menjadikan mahasiswa
rentan mengalami keluhan nyeri leher,
terutama apabila tidak diimbangi dengan
aktivitas fisik, peregangan, dan
penerapan postur ergonomis.

Beberapa penelitian telah
menunjukkan adanya hubungan antara
durasi penggunaan smartphone,
kecanduan smartphone, dan postur
penggunaan dengan kejadian nyeri leher.
Namun, hasil penelitian yang tersedia
masih bervariasi karena perbedaan
indikator overuse smartphone, batasan
durasi penggunaan, instrumen
pengukuran nyeri leher, karakteristik
populasi, serta faktor lain seperti aktivitas
fisik, lama duduk, kebiasaan istirahat,
dan penggunaan perangkat digital lain.
Perbedaan tersebut menunjukkan
perlunya systematic literature review
untuk mensintesis bukti yang tersedia
mengenai hubungan overuse smartphone
dengan sindrom nyeri leher pada
mahasiswa secara lebih komprehensif.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mensintesis bukti
ilmiah mengenai hubungan overuse
smartphone dengan sindrom nyeri leher
pada mahasiswa melalui systematic
literature review. Secara khusus, review
ini  menelaah  bentuk penggunaan
smartphone yang berlebihan, durasi dan
intensitas  penggunaan  smartphone,
postur tubuh saat menggunakan
smartphone, serta kejadian nyeri leher
dan gangguan fungsi leher pada
mahasiswa.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
systematic literature review untuk
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mengidentifikasi, menelaah, dan
mensintesis hasil penelitian terdahulu
mengenai hubungan penggunaan

smartphone berlebihan dengan sindrom
nyeri leher pada mahasiswa. Pelaporan
review mengacu pada pedoman Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses atau PRISMA 2020.
Pertanyaan penelitian disusun
menggunakan kerangka PEO, vyaitu
Population, Exposure, dan Outcome.
Populasi dalam review ini adalah
mahasiswa atau university students.

Exposure adalah penggunaan
smartphone berlebihan, durasi
penggunaan smartphone, frekuensi

penggunaan smartphone, postur tubuh
saat menggunakan smartphone, atau
smartphone addiction. Outcome adalah
nyeri leher, sindrom nyeri leher, neck
pain, neck disability, atau text neck
syndrome.

Sumber Data dan Strategi Pencarian
Literatur

Sumber data dalam penelitian ini
adalah artikel ilmiah yang diperoleh
melalui penelusuran pada beberapa basis
data elektronik, yaitu PubMed,
ScienceDirect, Google Scholar, dan
Garuda. Pemilihan basis data tersebut
dilakukan untuk memperoleh cakupan
artikel yang Iluas, baik dari bidang
kesehatan masyarakat, fisioterapi,
ergonomi, kesehatan muskuloskeletal,
kesehatan kerja, maupun kesehatan
mahasiswa.

Pencarian artikel dilakukan
menggunakan kombinasi kata kunci
dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia. Kata kunci bahasa Inggris
yang digunakan meliputi “smartphone
overuse”, “smartphone addiction”,
“smartphone use”, “mobile phone use”,
“screen time”, “neck pain”, “neck pain
syndrome”, “neck disability”, “text neck
syndrome”,  “musculoskeletal pain”,
“posture”, “university students”, “college
students”, dan “undergraduate students”.
Kata kunci bahasa Indonesia yang

digunakan meliputi “penggunaan
smartphone berlebihan”, “kecanduan
smartphone”, “penggunaan gawai”,

” A\Y

“durasi penggunaan smartphone”, “nyeri
leher”, “sindrom nyeri leher”, “text neck
syndrome”, “postur  tubuh”, dan

“mahasiswa”. Strategi pencarian yang
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digunakan dengan kombinasi adalah
sebagai berikut: (“smartphone overuse”
OR “smartphone addiction” OR
“smartphone use” OR “mobile phone use”
OR “screen time”) AND (“neck pain” OR
“neck pain syndrome” OR “neck disability”
OR  “text neck syndrome” OR
“musculoskeletal pain”) AND (“funiversity
students” OR “college students” OR
“undergraduate students”).

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi dalam review ini
adalah artikel penelitian empiris yang
membahas penggunaan smartphone,
smartphone overuse, smartphone
addiction, durasi penggunaan
smartphone, atau postur penggunaan
smartphone yang berkaitan dengan nyeri
leher, neck disability, text neck
syndrome, atau keluhan muskuloskeletal
area leher pada mahasiswa. Artikel yang
dimasukkan tersedia dalam teks lengkap,
berbahasa Indonesia atau Inggris,
diterbitkan pada tahun 2020-2026, serta
menggunakan desain kuantitatif,
kualitatif, mixed-methods, Cross-
sectional, cohort, case-control, atau studi
observasional lainnya. Artikel dikeluarkan
apabila tidak membahas penggunaan
smartphone sebagai paparan utama,
tidak menilai nyeri leher atau keluhan
muskuloskeletal area leher sebagai
outcome, tidak berfokus pada mahasiswa
atau tidak menyajikan data mahasiswa
secara terpisah, hanya membahas
penggunaan komputer atau laptop tanpa
penggunaan smartphone, berupa opini,
editorial, komentar, letter to editor,
berita, blog, laporan populer, tidak
tersedia dalam teks Ilengkap, atau
merupakan artikel duplikat.

Proses Seleksi Artikel

Proses seleksi artikel dilakukan
secara bertahap mengikuti alur PRISMA
2020, meliputi identifikasi, penghapusan
duplikasi, skrining, penilaian kelayakan,
dan inklusi artikel. Artikel yang diperoleh
dari seluruh basis data dikumpulkan
menggunakan perangkat manajemen
referensi Mendeley untuk menghapus
duplikasi. Selanjutnya, artikel disaring
berdasarkan judul dan abstrak untuk
menilai  kesesuaian dengan  topik,
populasi, paparan, dan outcome. Artikel
yang lolos tahap skrining kemudian dinilai
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melalui pembacaan teks lengkap. Artikel
yang tidak memenuhi kriteria dikeluarkan
dengan mencatat alasan eksklusi, seperti
populasi tidak sesuai, paparan tidak
membahas penggunaan smartphone,
outcome tidak mengukur nyeri leher,
artikel tidak tersedia dalam teks lengkap,
atau data hasil tidak relevan. Artikel yang
memenuhi seluruh kriteria dimasukkan
dalam sintesis akhir dan disajikan dalam
diagram alur PRISMA.

Penilaian Kualitas

Artikel yang memenuhi kriteria
inklusi akan dinilai kualitas
metodologisnya menggunakan Joanna
Briggs Institute Critical Appraisal Tools
sesuai dengan desain studi masing-
masing. JBI Critical Appraisal Tools
digunakan untuk  menilai  tingkat
kepercayaan, relevansi, dan kualitas hasil
penelitian yang dimasukkan dalam
systematic review. Untuk artikel cross-
sectional, aspek yang dinilai mencakup
kejelasan kriteria inklusi responden,
deskripsi subjek dan setting penelitian,

validitas pengukuran paparan
penggunaan smartphone, validitas
pengukuran  outcome nyeri leher,

identifikasi faktor perancu, strategi
pengendalian faktor perancu, serta
kesesuaian analisis statistik. Untuk artikel
cohort atau case-control, penilaian
mencakup kejelasan kelompok paparan,
kesesuaian metode pengukuran outcome,
periode follow-up, dan pengendalian
faktor  perancu. Artikel kemudian
dikategorikan menjadi kualitas baik,
sedang, atau rendah berdasarkan jumlah
kriteria yang terpenuhi.

Ekstraksi Data

Data dari artikel terpilih
diekstraksi menggunakan tabel ekstraksi
yang memuat nama penulis, tahun
publikasi, negara atau lokasi penelitian,
tujuan penelitian, desain studi, jumlah
sampel, karakteristik responden, bentuk
penggunaan smartphone vyang dikaji,
durasi atau frekuensi penggunaan
smartphone, postur tubuh saat
menggunakan smartphone, instrumen
pengukuran penggunaan smartphone,
instrumen pengukuran nyeri leher, hasil
utama, faktor perancu yang
dipertimbangkan, serta hasil penilaian
kualitas artikel. Ekstraksi dilakukan
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secara sistematis agar informasi penting
dari setiap artikel dapat dibandingkan dan
disintesis secara tepat.

Sintesis Data

Data dianalisis menggunakan
pendekatan narrative synthesis karena
artikel yang direview memiliki variasi
dalam desain penelitian, karakteristik
populasi, definisi overuse smartphone,
batasan durasi penggunaan, instrumen
pengukuran postur tubuh, dan instrumen
pengukuran nyeri leher. Sintesis
dilakukan dengan mengelompokkan
temuan ke dalam beberapa tema utama,
yaitu bentuk penggunaan smartphone
pada mahasiswa, durasi dan intensitas
penggunaan smartphone, postur tubuh
saat menggunakan smartphone,
hubungan penggunaan  smartphone
berlebihan dengan sindrom nyeri leher,
serta faktor lain yang dapat memengaruhi
hubungan tersebut, seperti aktivitas fisik,
lama duduk, kebiasaan istirahat, jenis

kelamin, penggunaan perangkat lain, dan
intensitas aktivitas akademik.

HASIL

Sumber data dalam penelitian ini
adalah artikel ilmiah yang diperoleh
melalui penelusuran pada beberapa basis
data elektronik, yaitu PubMed,
ScienceDirect, Google Scholar, dan
Garuda. Pemilihan basis data tersebut
dilakukan untuk memperoleh cakupan
artikel yang Iluas, baik dari bidang
kesehatan masyarakat, fisioterapi,
ergonomi, kesehatan muskuloskeletal,
kesehatan kerja, maupun kesehatan
mahasiswa. Sesuai dengan pedoman
PRISMA  2020. Berdasarkan hasil
penelusuran literatur diperoleh sebanyak
15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi
dan dianalisis dalam systematic review
ini. Hasil proses seleksi artikel disajikan
dalam bentuk diagram alur PRISMA 2020
pada Gambar 1.

Identification of studies via databases and registers

)

Records identified from™:

PubMed (n = 57)
ScienceDirect (n = 657)
Garuda (n = 3)

Identification

Google Scholar (n = 631)

Records removed before
screening:

> Duplicate records removed
(n=40)

[

}

]

Records screened

Records excluded™
(n=1.238)

(n=1.308)
|

Reports sought for retrieval

»| Reports not retrieved

(n=5)

(n=10)
!

Screening

(n=65)

Reports assessed for eligibility ., Not relevant to the research

Studies included in review
(n=115

Reports of included studies
(n=15)

([ ncluded (

Reports excluded:

topic (n = 25)

Failed to meet the inclusion
criteria (n = 15)

Population or variable not
aligned with the study
objectives (n=7)

Full text unyailable or
incomplete (n = 3)

Gambar 1. Bagan alur PRISMA 2020
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Tabel 1. Karakteristik Artikel Jurnal

Penulis Negara Tujuan Desain Populasi/ Instrumen Kualit
(Tahun) Penelitian Studi Sampel as
Artikel
Phuyal et Nepal Mengetahui Cross- 151 Smartphone Sangat
al. variabel yang Sectional mahasiswa Addiction Baik
(2025) dibandingkan Study program Scale-Short
antara tingkat MBBS dan Version
adiksi keperawata (SAS-SV)
smartphone n dan Modified
dan kejadian Nordic
nyeri leher Musculoskele
serta tal
pergelangan Questionnair
tangan pada e (MNMQ)
mahasiswa
kedokteran
dan
keperawatan
Hikmah & Indones Mengetahui Observasio 88 Kuesioner Baik
Puspitasa ia hubungan nal Analitik mahasiswa durasi
ri. (2021) durasi dengan Program penggunaan
pemakaian Pendekatan Studi gadget dan
gadget Cross- Fisioterapi Neck
dengan nyeri Sectional Universitas Disability
dan ‘Aisyiyah Index (NDI)
gangguan Yogyakarta untuk
fungsi leher usia 18 - mengukur
pada 25 tahun tingkat
mahasiswa yang nyeri/disabili
fisioterapi masuk tas leher.
kedalam
kriteria
inklusi
Suresh et  India Mengetahui  Observasio 100 SAS-SV Sangat
al. pengaruh nal Analitik mahasiswa (Smartphone  Baik
(2021) kecanduan dengan pengguna Addiction
smartphone Pendekatan smartphon Scale-Short
terhadap Cross- e berusia  Version) dan
nyeri dan Sectional 18-25 NDI (Neck
disabilitas tahun di Disability
leher pada Garden City Index).
mahasiswa University
yang
memenuhi
kriteria
inklusi
Haerianti Indones Menganalisis  Deskriptif 304 Kuesioner Baik
et al. ia pengaruh Analitik mahasiswa data
(2023) posisi dengan Fakultas demografi,
penggunaan Pendekatan IImu kuesioner
smartphone Cross- Kesehatan posisi
terhadap Sectional  Universitas penggunaan
kejadian Sulawesi smartphone,
nyeri leher Barat yang dan NRS-11
33
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pada terpilih (Numeric
mahasiswa menggunak Rating
an teknik  Scale) untuk
stratified mengukur
random nyeri leher.
sampling
Menganalisis Observasio 146 VAS (Visual
hubungan nal Analitik mahasiswa Analog
lama dengan fisioterapi Scale), NDI
penggunaan Pendekatan berusia 18- (Neck
smartphone Cross- 26 tahun Disability
dan Sectional yang Index), dan
kebiasaan direkrut kuesioner
penggunaan menggunak penggunaan
smartphone an smartphone.
sebelum tidur convenienc
dengan nyeri e sampling
serta dan
disabilitas memenuhi
leher pada kriteria
mahasiswa inklusi
fisioterapi
Mengetahui Deskriptif 68 Kuesioner
pengaruh Observasio mahasiswa durasi
durasi nal dengan di penggunaan
penggunaan pendekatan Semarang smartphone,
smartphone waktu berusia kuesioner
terhadap Cross- <30 tahun frekuensi
keluhan nyeri  Sectional. yang dipilih  nyeri leher,
leher pada dari 78 serta
mahasiswa populasi pemeriksaan
dan tidak palpasi otot
memiliki leher dan
kelainan upper
tulang trapezius.
belakang
Mengetahui Metode 353 SAS-SV
hubungan kuantitatif mahasiswa (Smartphone
kecanduan analitik aktif Addiction
smartphone korelatif = berusia 18- Scale-Short
dengan dengan 25 tahun  Version) dan
prevalensi pendekatan dari CNDS
dan tingkat  observasio  University = (Copenhage
keparahan nal Cross- of Sialkot n Neck
nyeri leher Sectional  yang dipilih Disability
pada menggunak Scale).
mahasiswa an
purposive
sampling
Hubungan Analitik 179 Kuesioner
durasi dan observasio mahasiswa durasi
posisi nal dengan preklinik penggunaan
penggunaan rancangan wusia 19-23 gawai, RULA
smartphone Cross- tahun yang (Rapid Upper
dengan nyeri  sectional. dipilih Limb
leher pada dengan Assessment)
proportiona , dan NRS
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mahasiswa te stratified (Numeric
preklinik. random Rating
sampling. Scale).
sampling.
Handaya Indones Menggambar Penelitian 179 Kuesioner Cukup
ni et al. ia kan durasi kuantitatif mahasiswa mandiri baik
(2024) penggunaan deskriptif FKM UHO (self-
smartphone dengan yang aktif administered
dan keluhan desain memainkan ) dengan
nyeri leher studi game sistem skor
pada potong online, berbobot
mahasiswa lintang dipilih yang
FKM UHO (cross- menggunak dikategorika
yang bermain  sectional an teknik n menjadi
game online. study). virtual ringan,
snowball sedang, dan
sampling. berat.
Akodu, Nigeria Menilai efek  Randomize 31 SAS-SV, Baik
A.K., et aplikasi d controlled mahasiswa NPRS, NDI,
al. CerviTech pilot study (21.35+1.7 ODI, SPADI,
(2023) terhadap (3 4 tahun, 24 dan fotografi
nyeri, kelompok: wanita, 7 untuk
disabilitas SPA, pria) pengukuran
muskuloskele  SPA+EA, dengan forward head
tal, dan EA) skor SAS- posture
forward head SV >30. (FHP).
posture
(FHP).
Hawamde Yordani Mengetahui Cross- 171 Kuesioner Baik
h, M., et a hubungan sectional mahasiswa self-
al. penggunaan (online sarjana administered
(2023) smartphone survey) (60% (demografi,
dengan text wanita, penggunaan
neck 40% pria; smartphone,
syndrome 79% posisi tubuh,
pada berusia 18- gejala nyeri,
mahasiswa. 22 tahun). disabilitas,
konsentrasi,
dan tidur).
Ayhualem Ethiopia Menentukan Cross- 808 Kuesioner Baik
, S., et prevalensi sectional mahasiswa NMQ (Nordic
al. dan faktor- (institution sarjana Musculoskele
(2021) faktor yang al based) reguler tal
berasosiasi tahun ke-2 Questionnair
dengan nyeri hingga ke- e),
leher pada 6 yang timbangan
pengguna telah portabel,
smartphone menggunak dan meteran
di University an untuk
of Gondar, smartphon pengukuran
Ethiopia. e minimal 1 BMI.
tahun.
Wah, Thailan Menilai Cross- 81 BESS, Baik
S.W., et d prevalensi sectional mahasiswa CROM,
al. gangguan (18-25 CCFT, VAS,
(2020) keseimbanga tahun) NDI, DHI,
n statis pada dengan BDI,
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pengguna SNP (NDI kuesioner
smartphone 5-14, VAS smartphone.
dengan 30-74
subclinical on mm),
neck pain 87.65%
(SNP). wanita.
Maayah Arab Mengidentifik  Penelitian 867 Kuesioner Sangat
et al. Saudi asi faktor kuantitatif mahasiswa daring baik
(2023) penggunaan analitik pengguna penggunaan
smartphone  observasio smartphon smartphone
yang nal dengan e usia 218 dan riwayat
berhubungan desain tahun yang nyeri
dengan Cross- dipilih leher/bahu,
durasi dan sectional dengan serta NRS-
tingkat study convenienc 11 (Numeric
keparahan e sampling. Rating
nyeri leher Scale) untuk
pada mengukur
mahasiswa. intensitas
nyeri.
Elvan et Turki  Menganalisis Penelitian 62 VAS (Visual Baik
al. hubungan kuantitatif = mahasiswa Analogue
(2024) durasi analitik Program Scale), SAS
smartphone observasio  Studi (Smartphone
dan daya nal dengan Fisioterapi  Addiction
tahan otot desain dan Scale), CFME
leher dengan cross- Rehabilitasi  (Cervical
kejadian nyeri sectional berusia 18- Flexor
leher pada study. 35 tahun Muscle
mahasiswa. dari Izmir Endurance),
University dan CEME
of (Cervical
Economics, Extensor
Turki. Muscle
Endurance).

Tabel 2. Bentuk Penggunaan Smartphone yang Dikaji dalam Artikel

Penulis Bentuk Indikator Instrument/ Temuan
(Tahun) Penggunaan yang Dikaji Metode Utama
Smartphone Pengukuran
Phuyal et al. Smartphone Tingkat Smartphone Semakin tinggi
(2025) addiction kecanduan Addiction adiksi
smartphone Scale-Short smartphone
Version (SAS- semakin tinggi
SV) dan keluhan
Modified Nordic muskuloskeletal
Musculoskeletal termasuk nyeri
Questionnaire leher
(mNMQ).
Suresh et al. Smartphone Tingkat Smartphone Adiksi
(2021) addiction kecanduan Addiction smartphone
smartphone Scale-Short berhubungan
Version (SAS- dengan neck
SV) dan Index disability

(NDI).
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Haerianti et al. Posisi Postur saat Kuesioner data Posisi tidak
(2023) penggunaan menggunakan demografi, ergonomis
smartphone smartphone kuesioner meningkatkan
posisi nyeri leher
penggunaan
smartphone
serta Numeric
Rating Scale
(NRS-11).
Igbal et al. Smartphone Tingkat Smartphone Adiksi
(2024) addiction kecanduan Addiction smartphone
smartphone Scale-Short berkorelasi
Version (SAS- dengan
SV) dan gangguan
Copenhagen fungsi leher
Neck Disability
Index (CNDS).
Akodu, A.K., et Smartphone Tingkat SAS-SV, NPRS, Berhubungan
al. (2023) addiction kecanduan Neck Disability dengan neck
smartphone Index, disability dan
Oswestry forward head
Disability posture
Index,
Shoulder Pain
Disability
Index, fotografi
untuk FHP
(Corel Draw).
Wah, S.W., et Penggunaan Kebiasaan BESS, CROM, Berhubungan
al. (2020) smartphone penggunaan CCFT, VAS, dengan
smartphone NDI, DHI, BDI, subclinical neck
kuesioner pain
smartphone.

Tabel 3. Hubungan Durasi dan Intensitas Penggunaan Smartphone dengan

Nyeri Leher
Penulis Indikator Kategori Outcome Hasil
(Tahun) Durasi/ Paparan Nyeri Leher Statistik/Temuan
Intensitas
Hikmah & Durasi Lama Neck Terdapat hubungan
Puspitasari penggunaan penggunaan Disability antara durasi
(2021) smartphone saat Index (NDI) penggunaan
pembelajaran smartphone
dengan nyeri dan
disabilitas leher
pada mahasiswa.
Czepinska et Durasi Durasi Nyeri leher Penggunaan
al. (2024) penggunaan penggunaan (VAS) dan smartphone yang
smartphone harian dan Neck lebih lama
penggunaan Disability berhubungan
sebelum tidur Index (NDI) dengan

peningkatan nyeri
dan disabilitas
leher.
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Wibisono et Durasi 1-4 jam, 4-8 Frekuensi Mahasiswa dengan
al. (2023) penggunaan jam, >8 jam nyeri leher durasi penggunaan
smartphone per hari lebih lama
mengalami
frekuensi nyeri
leher yang lebih
tinggi.
Lai et al. Durasi Lama Nyeri leher Durasi penggunaan
(2023) penggunaan penggunaan (NRS) smartphone
smartphone harian berhubungan
signifikan dengan
kejadian nyeri
leher pada
mahasiswa.
Handayani et Intensitas Lama bermain  Keluhan neck Intensitas
al. (2024) penggunaan game online pain penggunaan yang
smartphone menggunakan tinggi saat bermain
smartphone game online
disertai
peningkatan
keluhan nyeri
leher.
Hawamdeh et Durasi Penggunaan Text Neck Penggunaan
al. (2023) penggunaan saat Syndrome smartphone dalam
smartphone pembelajaran (TNS) durasi lama
daring berhubungan
dengan
meningkatnya
kejadian text neck
syndrome.
Ayhualem et Durasi Penggunaan Nyeri leher Lama penggunaan
al. (2021) penggunaan smartphone smartphone
smartphone harian menjadi faktor
risiko terjadinya
nyeri leher pada
mahasiswa.
Maayah et al. Durasi Lama Tingkat Durasi penggunaan
(2023) penggunaan penggunaan keparahan yang lebih tinggi
smartphone dan nyeri leher berkaitan dengan
penggunaan peningkatan
untuk belajar tingkat keparahan
nyeri leher.
Elvan et al. Durasi Lama Nyeri leher Durasi penggunaan
(2024) penggunaan penggunaan (VAS) smartphone yang
smartphone harian lebih lama
berhubungan
dengan
peningkatan nyeri
leher dan

penurunan daya
tahan otot leher.

Tabel 4. Sintesis Hasil Review

Tema Utama Subtema Ringkasan Implikasi

Temuan
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Penggunaan
Smartphone
Berlebihan

Sebagian besar
penelitian
menunjukkan
bahwa penggunaan
smartphone dalam
waktu yang lama
berhubungan
dengan
meningkatnya
kejadian nyeri leher
pada mahasiswa.

Durasi penggunaan
smartphone

Smartphone
Addiction

Mahasiswa dengan
tingkat kecanduan
smartphone yang
tinggi cenderung
mengalami nyeri
leher, disabilitas
leher, dan
gangguan
muskuloskeletal
lainnya.

Tingkat kecanduan
smartphone

Postur Penggunaan
Smartphone

Penggunaan
smartphone dengan
posisi leher
menunduk dalam
waktu lama
meningkatkan
beban pada otot
dan tulang leher.

Posisi kepala
menunduk dan
postur tidak
ergonomis

Dampak Gangguan
Muskuloskeletal

Nyeri leher, text Overuse
neck syndrome, smartphone tidak
neck disability hanya

menyebabkan nyeri
leher tetapi juga

dapat menimbulkan
gangguan fungsi
leher dan keluhan
muskuloskeletal

lainnya.
Gambaran Umum Temuan Review Faktor yang
Berdasarkan hasil telaah terhadap dengan terjadinya nyeri leher, vyaitu
15 artikel yang masuk dalam kriteria durasi pemakaian smartphone yang

inklusi, sebagian besar penelitian
memperlihatkan adanya hubungan
antara pemakaian smartphone yang
berlebihan dengan kejadian sindrom

nyeri leher pada mahasiswa. Temuan
tersebut ditemukan secara konsisten di

berbagai negara dan pada berbagai
kelompok mahasiswa, sehingga
menunjukkan bahwa nyeri leher akibat
penggunaan smartphone merupakan

masalah kesehatan yang cukup umum
pada populasi ini.
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tinggi, tingkat kecanduan smartphone,
serta posisi penggunaan yang tidak
ergonomis. Mahasiswa yang
menggunakan smartphone dalam waktu
lama atau memiliki tingkat adiksi yang
tinggi cenderung lebih sering mengalami
nyeri leher, disabilitas leher, maupun
gangguan muskuloskeletal lainnya. Selain
itu, kebiasaan menggunakan smartphone
dengan posisi kepala menunduk dalam
waktu yang cukup lama juga dilaporkan
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menambah beban pada tulang belakang
servikal serta otot leher.

Beberapa penelitian turut
melaporkan dampak lain yang menyertai
nyeri leher, seperti nyeri bahu, nyeri
punggung atas, gangguan fungsi leher,
forward head posture, penurunan daya
tahan otot leher, dan keluhan
muskuloskeletal pada bagian tubuh
lainnya. Meskipun terdapat perbedaan
desain penelitian, jumlah sampel, dan
instrumen  pengukuran, arah hasil
penelitian cenderung serupa.

Secara keseluruhan, hasil review
ini menunjukkan  bahwa  overuse
smartphone berhubungan dengan
meningkatnya risiko sindrom nyeri leher
pada mahasiswa. Durasi penggunaan
yang berlebihan, tingkat adiksi
smartphone yang tinggi, dan postur
penggunaan yang kurang ergonomis
merupakan faktor yang paling konsisten
ditemukan berperan dalam munculnya
keluhan tersebut yang lebih berfokus
pada gambaran prevalensi atau
karakteristik nyeri leher tanpa melakukan
analisis hubungan secara mendalam,
namun tetap menunjukkan tingginya
angka keluhan nyeri leher pada pengguna
smartphone.

Bentuk Penggunaan Smartphone
yang Paling Sering Dikaji

Berdasarkan enam artikel yang
direview, bentuk penggunaan
smartphone yang paling banyak dikaji
adalah smartphone addiction (kecanduan
smartphone). Sebanyak empat artikel,
yaitu Phuyal et al. (2025), Suresh et al.
(2021), Igbal et al. (2024), dan Akodu et
al. (2023), meneliti kecanduan
smartphone  sebagai faktor yang
berhubungan dengan nyeri leher atau
gangguan muskuloskeletal. Sementara
itu, satu artikel meneliti  posisi
penggunaan smartphone (Haerjanti et
al., 2023) dan satu artikel lainnya
meneliti kebiasaan penggunaan
smartphone (Wah et al., 2020). Temuan
ini  menunjukkan bahwa penelitian
mengenai nyeri leher lebih banyak
berfokus pada perilaku penggunaan
smartphone yang berlebihan
dibandingkan aspek penggunaan lainnya
ngan postur yang kurang baik,
merupakan faktor yang berkontribusi
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terhadap terjadinya nyeri leher dan
gangguan fungsi leher.

Indikator yang paling sering
digunakan dalam penelitian adalah
tingkat kecanduan smartphone, yang
ditemukan pada empat dari enam artikel.
Selain itu, terdapat penelitian yang
menilai postur saat menggunakan
smartphone serta kebiasaan penggunaan
smartphone.  Variasi indikator  ini
menunjukkan bahwa nyeri leher tidak
hanya dipengaruhi oleh intensitas
penggunaan smartphone, tetapi juga oleh
cara penggunaan dan posisi tubuh saat
mengoperasikan  perangkat tersebut.
Oleh karena itu, faktor perilaku pengguna
menjadi aspek penting dalam
menjelaskan terjadinya gangguan
muskuloskeletal pada leher.

Hampir seluruh penelitian
menggunakan instrumen vyang telah
terstandarisasi. Pengukuran kecanduan
smartphone umumnya menggunakan

Smartphone Addiction Scale-Short
Version (SAS-SV), sedangkan
pengukuran gangguan leher

menggunakan Neck Disability Index
(NDI), Copenhagen Neck Disability Index
(CNDS), dan Nordic Musculoskeletal
Questionnaire (NMQ). Penelitian
mengenai postur penggunaan
smartphone menggunakan kuesioner
posisi penggunaan smartphone dan
Numeric Rating Scale (NRS) untuk
mengukur nyeri. Adapun penelitian oleh
Wah et al. (2020) menggunakan
beberapa instrumen seperti BESS, CROM,
CCFT, VAS, dan NDI.

Seluruh  artikel menunjukkan
adanya hubungan antara penggunaan
smartphone dengan gangguan pada
leher. Empat artikel menemukan bahwa
semakin  tinggi tingkat kecanduan
smartphone, semakin tinggi risiko
terjadinya nyeri leher, neck disability,
maupun gangguan  muskuloskeletal.
Selain itu, penelitian Haerjanti et al.
(2023) menunjukkan bahwa posisi
penggunaan smartphone vyang tidak
ergonomis meningkatkan risiko nyeri
leher. Sementara itu, penelitian Wah et
al. (2020) menemukan bahwa kebiasaan
penggunaan smartphone berhubungan
dengan subclinical neck pain. Secara
keseluruhan, hasil kajian menunjukkan
bahwa penggunaan smartphone,
terutama dalam bentuk kecanduan dan
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penggunaan vyang tidak ergonomis,
merupakan faktor yang berkontribusi
terhadap terjadinya nyeri leher dan
gangguan fungsi leher.

Hubungan Durasi Penggunaan
Smartphone dengan Nyeri Leher

Berdasarkan hasil sintesis dari 9
artikel yang direview, durasi penggunaan
smartphone menjadi variabel yang paling
banyak diteliti dalam literatur dan secara
umum menunjukkan keterkaitan dengan
munculnya keluhan nyeri leher pada
mahasiswa. Sebagian besar penelitian
melaporkan bahwa risiko terjadinya nyeri
leher dan penurunan fungsi leher
cenderung meningkat seiring
bertambahnya waktu yang dihabiskan
untuk menggunakan smartphone. Hal ini
ditemukan pada penelitian Hikmah dan
Puspitasari (2021), Wibisono et al.
(2023), Lai et al. (2023), Czepinska et al.
(2024), Ayhualem et al. (2021), Maayah
et al. (2023), Hawamdeh et al. (2023),
Handayani et al. (2024), dan Elvan et al.
(2024).

Penggunaan smartphone dalam
waktu yang berkepanjangan membuat
leher mempertahankan posisi yang relatif
tetap dan sering berada pada kondisi
menunduk ke depan (forward neck
flexion). Kondisi ini meningkatkan beban
mekanis pada tulang servikal, ligamen,
dan otot leher sehingga menimbulkan
kelelahan otot, ketegangan, serta rasa
nyeri. Semakin lama posisi tersebut
dipertahankan, semakin besar tekanan
yang diterima struktur leher dan semakin
tinggi kemungkinan terjadinya gangguan
muskuloskeletal. Sejumlah penelitian
melaporkan bahwa penggunaan
smartphone selama lebih dari 4-8 jam
hingga 8 jam per hari, cenderung
dikaitkan dengan peningkatan kejadian
dan keparahan nyeri leher. Selain durasi
penggunaan secara umum, penggunaan
smartphone  untuk aktivitas yang
memerlukan konsentrasi tinggi seperti
pembelajaran daring, mengerjakan
tugas, dan bermain game online juga
berkontribusi terhadap munculnya
keluhan nyeri leher karena pengguna
cenderung mempertahankan postur yang
sama dalam waktu yang lama.

Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa lamanya penggunaan smartphone
menjadi salah satu faktor yang berperan
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penting terhadap kesehatan
muskuloskeletal pada mahasiswa. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pencegahan
melalui pembatasan waktu penggunaan
smartphone, penerapan waktu istirahat
secara berkala, serta edukasi mengenai
postur ergonomis selama menggunakan
smartphone untuk mengurangi risiko
terjadinya nyeri leher.

Tema dan Temuan Penelitian
Mengenai Hubungan Overuse
Smartphone dengan Nyeri Leher
pada Mahasiswa

Berdasarkan hasil review terhadap
artikel yang telah memenuhi kriteria
inklusi, ditemukan bahwa penggunaan
smartphone vyang berlebihan memiliki
hubungan dengan munculnya nyeri leher
pada mahasiswa. Temuan ini ditemukan
secara konsisten pada berbagai penelitian
yang dilakukan di berbagai negara
dengan karakteristik responden yang
berbeda. Meskipun terdapat perbedaan
pada jumlah sampel, metode penelitian,
dan instrumen yang digunakan, sebagian
besar penelitian menunjukkan arah hasil
yang sama, vyaitu semakin tinggi
intensitas penggunaan smartphone maka
semakin besar risiko terjadinya keluhan
nyeri leher.

Tema yang paling sering ditemukan
dalam penelitian adalah durasi
penggunaan smartphone. Sebagian besar
artikel melaporkan bahwa penggunaan
smartphone dalam waktu yang lama
berhubungan dengan meningkatnya
kejadian nyeri leher pada mahasiswa.
Durasi penggunaan yang tinggi
menyebabkan leher berada pada posisi
yang relatif statis dalam waktu yang lama
sehingga meningkatkan beban pada otot,
ligamen, dan tulang servikal. Kondisi
tersebut dapat menimbulkan ketegangan
otot, rasa tidak nyaman, hingga nyeri
leher dengan tingkat keparahan yang
berbeda-beda. Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menggunakan smartphone lebih dari
beberapa jam per hari memiliki risiko
lebih tinggi mengalami keluhan nyeri
leher dibandingkan mahasiswa dengan
durasi penggunaan yang lebih rendah.

Selain durasi penggunaan, tingkat
kecanduan smartphone juga menjadi
tema yang banyak dibahas dalam artikel
yang direview. Penelitian-penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat kecanduan smartphone
yang tinggi cenderung lebih sering
mengalami nyeri leher, gangguan fungsi
leher, maupun keluhan muskuloskeletal
lainnya. Kecanduan smartphone dapat
menyebabkan individu menggunakan
perangkat secara terus-menerus tanpa
memperhatikan waktu penggunaan
maupun kondisi tubuh saat
menggunakannya. Akibatnya, paparan
terhadap faktor risiko yang dapat memicu
nyeri leher menjadi semakin besar.

Tema berikutnya yang ditemukan
adalah postur penggunaan smartphone.
Beberapa penelitian menjelaskan bahwa
posisi penggunaan smartphone vyang
tidak ergonomis berhubungan dengan
meningkatnya kejadian nyeri leher. Posisi
kepala yang menunduk saat melihat layar
smartphone dalam waktu lama dapat
meningkatkan tekanan pada struktur
leher. Semakin besar sudut fleksi leher
yang terjadi, semakin besar pula beban
yang harus ditanggung oleh otot dan
tulang leher. Kebiasaan ini apabila
dilakukan secara berulang dan dalam
jangka waktu vyang panjang dapat
menyebabkan munculnya keluhan nyeri
leher pada mahasiswa.

Hasil review juga menunjukkan
bahwa dampak penggunaan smartphone
yang berlebihan tidak hanya berupa nyeri
leher. Beberapa penelitian melaporkan
adanya gangguan lain seperti neck
disability, text neck syndrome, forward
head posture, penurunan daya tahan otot
leher, hingga keluhan muskuloskeletal
pada bagian tubuh lainnya. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan smartphone yang berlebihan
dapat memberikan dampak yang lebih
luas terhadap kesehatan muskuloskeletal
mahasiswa dan tidak hanya terbatas pada
keluhan nyeri leher semata.

Secara keseluruhan, tema-tema
yang ditemukan dalam penelitian
menunjukkan bahwa overuse
smartphone merupakan faktor yang
berkontribusi terhadap terjadinya nyeri
leher pada mahasiswa. Durasi
penggunaan yang tinggi, tingkat
kecanduan smartphone, serta postur
penggunaan yang kurang ergonomis
merupakan faktor yang paling konsisten
ditemukan berhubungan dengan
munculnya keluhan tersebut. Oleh karena
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itu, diperlukan upaya pencegahan melalui
pengaturan durasi penggunaan
smartphone, penerapan postur tubuh
yang baik saat menggunakan perangkat,
serta peningkatan kesadaran mahasiswa
mengenai dampak penggunaan
smartphone vyang berlebihan terhadap
kesehatan muskuloskeletal.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki informasi
hubungan antara penggunaan
smartphone dan postur tubuh saat
menggunakan smartphone dengan
sindrom nyeri leher. Namun, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan dalam
menginterpretasikan hasilnya dan bisa
menjadi perbaikan kedepannya. Pertama,
sebanyak 15 studi yang disertakan dalam
tinjauan ini hanya dilakukan pencarian
pada 4 basis data yaitu ScienceDirect,
Google Scholar, PubMed, dan Garuda. Hal
ini menekankan potensi menimbulkan
bias basis data, dimana artikel-artikel
relevan dari basis data lain berpotensi
tidak tercakup dalam riview ini. Kedua,
mayoritas  penelitian yang ditinjau
menggunakan desain cross-sectional,
sehingga hanya mampu menggambarkan
hubungan antarvariabel dan belum dapat
memastikan adanya hubungan sebab
akibat. Hal ini menandakan desain studi
cross-sectional memiliki keterbatasan
dalam menjelaskan dan menentukan
hubungan kausalitas secara valid. Oleh
karena itu, interpretasi hasil review ini
perlu dilakukan secara hati-hati tanpa
menyimpulkan  hubungan  kausalitas
secara langsung. Ketiga, sebagian besar
studi baik dari segi instrumen pengukuran
yang digunakan (SAS-SV, NDI, NRS, VAS,
CNDS), definisi operasional overuse
smartphone, maupun karakteristik
populasi mahasiswa dari berbagai negara
memiliki heterogenitas yang cukup tinggi.
Hal ini menekankan pada keberadaan
heterogenitas memengaruhi hasil
interpretasi yang dapat digeneralisasikan
(Higgins et al., 2024). Dengan demikian,
kami merekomendasikan beberapa saran
pada penelitian lanjutan yaitu melakukan
pencarian basis data lebih luas untuk
mengurangi bias basis data, menyertakan
desain studi longitudinal untuk
memetakan perubahan, mengidentifikasi
tren, dan memahami perkembangan
secara akurat, dan membatasi instrumen
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pengukuran lebih seragam  untuk
mengurangi heterogenitas guna
mencapai  hasil interpretasi lebih
komprehensif.

SIMPULAN

Analisis terhadap 15 artikel yang
termasuk dalam systematic literature
review ini menunjukkan bahwa
penggunaan smartphone yang berlebihan
berhubungan dengan meningkatnya
kejadian sindrom nyeri leher pada
mahasiswa. Faktor yang paling konsisten
ditemukan berkaitan dengan nyeri leher
adalah durasi penggunaan smartphone
yang tinggi, tingkat kecanduan
smartphone, dan postur penggunaan
yang tidak ergonomis. Selain nyeri leher,
beberapa penelitian juga melaporkan
gangguan lain seperti neck disability, text
neck syndrome, forward head posture,
dan penurunan daya tahan otot leher.
Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan smartphone yang berlebihan
menjadi salah satu aspek penting yang
perlu diperhatikan untuk mendukung
pemeliharaan kesehatan muskuloskeletal
mahasiswa.

SARAN
Mahasiswa disarankan untuk
membatasi durasi penggunaan

smartphone, melakukan istirahat secara
berkala, serta menerapkan postur tubuh
yang ergonomis saat menggunakan
smartphone. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain
longitudinal dan instrumen pengukuran
yang lebih seragam untuk memperoleh
bukti yang lebih komprehensif mengenai
hubungan overuse smartphone dengan
sindrom nyeri leher.
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